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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan pengawasan terhadap pengembalian dokumen keimigrasian yang

akan dilakukan oleh warga negara ganda terbatas sesuai dengan yang diatur dalam Undang-Undang No 12

tahun 2006 tentang Kewarganegaraan, Peneiitian ini tennasuk peneHtian kualitatif dengan disain deskriptif

 

Pelaksanaan pengawasan terhad-ap pengembalian dokumen keimigrasian tersebut dirasa sangat diperlukan

karena dalam hal pelaksanaannya tidak terlepas dari permasalahan-pennasalahan yang memiliki potensi

konflik karena belum adanya pengaturan dalam hukum nasionai Indonesia mengenai proses pengembalian

dokumen Keimigrasian yang merupakan konsekuensi dari pemilihan salah satu kewarganegaraan yang

dilakukan anak suhyek kewarganegaraan ganda terbatas pada saat dewasa yaitu 18 (delapan belas) tahun

atau sudah menikah. Sehingga penulis kemudian melakukan penelitian dengan menggunakan pengkajian

terhadap aturan-aturan hukum yang berlaku dan melakukan wawancara mendalam terhadap nara sumber-

nara sumber yang berkompeten dalam permasalahan yang dibahas, sehingga kemudian penulis melakukan

analisa. Dari analisa yang dilakukan penulis dan hasil wawancara, disimpulkan bahwa : 1) Pengesahan UU

No 12 tahun 2006 tentang kewarganegaraan pada tanggal 1 Agustus 2006 karena dinilai tidak sesuai lagi

dengan perkembangan masyarakat dan ketatanegaraan Rl dan harus memperhatikan persamaan perlakuan

dan kedudukan warga negara dimata hukum serta adanya kesetaraan dan keadilan gender, 2) Perbedaan

mendasar antara UU no 62 tahun 1958 dengan UU na 12 tahun 2006 adalah diakuinya kewarganegaraan

ganda yang hanya tetbatas bagi subjck-subjek seperti yang diatur dalam pasal 4 UU No l2 tahun 2006 huruf

c,d,h,l dan pasal, 3) Untuk memperoleh status kewarganegaraan ganda bagi anak yang lahir sebelum l

Agustus 2006 wajib mendaftarkan diri sedangkan yang lahir setelah itu secara otomatis dapat langsung

diajukan, hingga kemudian saat telah dewasa (usia 18-21 tahun) mereka wajib memllih salah satu

kewarganegaraan yang dimiliki dan mengembalikan dokumen keimigrasiannya, namun sampai saat ini

belum ada instrumen hukum atau sistem yang ditentukan dalam pelaksanaan pengawasan terhadap

pengembalian dokumen keimigrasian tersebut. Dari hasil penelitian kemudian penulis menyarankan agar

dibentuk suatu instrumen hokum yang mengatur pelaksanaan pengembalian dokumen keimigrasian yang

dilakukan oleh subjek kewarganegaraan ganda terbatas pada saat telah dewasa dan menciptakan sebuah

sistem komputerisasi secara online guna melakukan proses kontrol terhadap subjek kewarganegaraan ganda

terbatas.

......The focus of this research is undergoing alien control on returning the Immigration Document for those

subject of Limited Dual Nationalities as written on the Act of No.l2 in the year of 2006 concerning

Nationality. This reasearch is  included as qualitatif with descriptive deslgn.

 

Undergoing the alien control on returning the Immigration Document stated above is needed because by

having this procedure we are not yet relief from problems. Problems that have potential conflict because the
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Jaw are not yet listed in the environment of Indonesian law that concern on returning 1mmigration

Document which are consequence to  choose one of lhe nationalities from a child subject of dual

nationalities, when they are turning 18  years of age or already married. So the writer then start the research

by browsing the  taw regulation  that valid and also by  having a close interview with the higly competent

resource in analysing the problem, so further on the writer is analysing it.

 

From this analysis the writer have a conclusion that:

1) The valid of Act No. 12 in  the year 2006  concerning Nationalities on the 1st of August 2006 is a result

of expiry on previous Act that are nor level with the development society and nation strudure  of Republie of

Indonesia and have to  overlook the equal treatment and civil position in the eye of law also equal right on

gender.

2) The basic differences between Act No. 62 in the year 1958 with Act No. 12 in the year 2006 is an

acceptance of dual nationalities that only limits for subjects as written on Article 4 No. 12 in the year of

2006 (letter c,d,h,l and Art ide  5)

3)To receive Dual Nationalities Status for the child born before 1st of August 2006 have to apply. while for

those who were born after it is automatically can be  submitted. So later on when they reach early adulthood

(18-21 years of age). They have to choose one nationality and return the other Immigration document, but

until now there are no law instrument applied or any system that apply controlling lhe return of Immigration

Document

 

From that reasearch the wriler suggest that new instrument of law should he form in a matier of Immigration

Document return by subject of dual nationatities when they reach adulthood and form a computerize online

system and use to control subject of Limited Dual Nationalities.


